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ABSTRAK

Laporan keuangan masjid merupakan hal yang sangat penting untuk diteliti
dan dievaluasi khususnya dalam prinsip transparansi dan akuntabilitas pada
masyarakat, termasuk publikasi dalam pertanggung jawaban laporan keuangan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laporan keuangan yang telah disusun
oleh lembaga Masjid Baitur Roja’ Jember kemudian dibandingan dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 109 tentang akuntansi zakat,
infaq, shadaqah dan merekonstruksinya ke dalam laporan keuangan berdasarkan
PSAK 109. Penerapan ini sangat dibutuhkan oleh lembaga masjid karena selain
sebagai pedoman juga sebagai pertanggung jawaban kepada pihak yang
bersangkutan seperti donatur ataupun muzakki. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif serta metode pengumpulan data yang digunakan
dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan lembaga Masjid Baitur Roja’
Jember tidak sesuai dengan PSAK 109 karena laporan keuangan yang disusun
masih sederhana yaitu pencatatan dalam bentuk penerimaan dan pengeluaran dana
masjid. Setelah direkonstruksi dihasilkan penerapan laporan keuangan yang sesuai
dengan PSAK No. 109 yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan
perubahan dana, perubahan aset kelolaan, laporan arus kas dan catatan atas laporan
keuangan.
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ABSTRACT

Mosque finance reports are very important things to be researched and
evaluated especially in the principle of transparency and accountabilitu in the
community, including publication in financial statement accountability. This study
aims to find out the financial statements prepared by the Baitur Roja’ Jember
Mosque institution then compared with the statement of Financial Accountung
Standards Number 109 concerning accounting for zakat, infaq, shadaqah and
reconstructing it into financial statements based on PSAK 109. This application is
urgently needed by mosque institutions because in addition to being a guideline as
well as accountability to the parties concerned such as donors or muzakki. This
study uses descriptive qualitative method and data donatur or muzakki. This study
uses descriptive qualitative methods and data collection methods used by means of
interviews, observation and documentation. The result of this study indicate that
the preparation of the financial statements of the Baitur Roja’ Jember Mosque
institution is not in accordance with PSAK 109 because the financial statement
prepared are still simple, namely recording in the form of receipt and expenditure
of mosque funds. After being reconstructed, in the application of financial
statements is produced in accordance with PSAK No.109 which consists of
statements of financial position, reports of changer in funds, changes in assets
under management, cash flow statements and notes to financial statements.
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